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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



  

 

Transkip Wawancara Narasumber   

A. Narasumber 1 

Nama  : Tri Hartanti Wulandari  

Jabatan : Produser Muslim TV 

Waktu   : 14 Juli 2023 

Tempat : MNC Channels Tower 2 Lt4, Ruang Meeting. 

No  Pertanyaan  Jawaban  

1.  Bagaimana awal 

mula terbentuknya 

program Share It?  

 

Start di tahun 2020 share it dibuat, bermula saat 

Muslim TV ditegur oleh programing dan 

eksekutif produser bahwa di Muslim tv belum 

ada program dakwah/tausiyah, akhirnya saya 

melakukan brainstorming bersama tim Muslim 

TV, lalu kita meriset dan mebedah bersama 

program dakwah seperti apa yang cocok dan 

diminati untuk ada dizaman sekarang dan 

berbagai kalangan, akhirnya dalam diskusi 

bersama tim MUSLIM TV saya  menyarankan 

untuk mencoba membuat program baru dakwah 

dengan nama program yang tidak terlalu reliji, 

tapi tetap keren, kekinian dan general, akhirnya 

diputuskan nama programnya Share It yang 

artinya berbagi. Share it di buat awal mulanya 

dengan konsep yang memang tidak menggurui, 

santai tapi tetap ada ilmunya, dan kekinian 

mengikuti perkembangan zaman 



  

 

2.  Untuk membuat 

program muslim TV 

tentunya harus 

mencari ide 

program dan riset 

terlebih dahulu, lalu 

bagaimana proses 

riset Program Share 

It ini? 

 

Seperti yang saya jelaskan di pertanyaan 

pertama awal adanya program tersebut karena 

tidak adanya program tausiyah di muslim tv dan 

akhirnya di buat program share it, dan untuk 

risetnya sendiri yang pertama dilakukan 

mengidentifikasi narasumber terlebih dahulu 

karena ada ketentuan untuk mencari narasumber, 

jadi proses itu benar-benar sulit karena untuk 

mencari narasumber yang netral dan cocok 

sesuai yang kita mau, setelah tahap itu baru 

mulai meriset tema yang cocok dibahas sesuai 

dengan narasumbernya tapi kadang bisa juga 

sebalikanya kita cari tema dulu baru cari 

narasumber yang cocok dengan tema yang mau 

dibahas. dalam mencari tema yang kekinian 

biasanya saya sebagai produser akan dibantu 

oleh kreatif dan anak magang 

3.  Bagaimana peran 

mba Wulan sebagai 

produser muslim tv 

khususnya dalam 

program Share IT? 

 

Peran saya sendiri itu memastikan dan 

bertanggung jawab penuh atas program acara ini 

berjalan dengan baik dari mulai pra produksi 

sampai pada pasca produksi. di pra produksi 

saya mencari narasumber, ide tema dan segala 

halnya, tetapi bukan berarti produser kerja 

sendirian ya tetap dibantu oleh tim di bidangnya 

masing- masing dan tetap mengawal mereka 

semua, sedangkan di produksi tentunya saja saya 

juga terjun langsung memastikan narasumber 



  

 

siap, memastikan lokasi aman dan mengawasi 

berjalannya shootingan. Dan untuk pasca 

produksi biasanya saya akan follow up kembali 

narasumber, memastikan tayangan ulang lancar, 

preview tayangan yang sudah diedit dan 

mengkoreksi apa yang salah dan kurang dari 

video tersebut. 

4.  Apakah sebagai 

produser Muslim Tv 

ikut berperan dan 

menyumbangkan 

ide-ide kreatif untuk 

program share it?  

Iya saya berperan, 80% saya ikut berperan dalam 

tema yang yang diambil dalam program share It, 

biasanya saya akan memberikan tema nya 

kepada tim kreatif dan anak magang dengan 

hasil riset yang saya berikan kepada mereka.  

 

5.  Bagaimana muslim 

tv mencari ide dari 

tema pembahasan 

setiap episode share 

it dan siapa yang 

berperan dalam 

memberikan ide-ide 

kreatif di dalam 

program share it? 

saya ikut berperan 80% terkait tema setiap 

episode Share it, biasanya dalam mencari tema 

saya akan meriset terlebih dahulu melalui 

youtube atau media sosial lainnya yang sedang 

trending di bicarakan masyarakat, setelah itu 

saya akan memberikan hasil riset tema tersebut 

ke anak magang dan kreatif, baru kemudian 

mereka mengembangkannya menjadi naskah, 

dan akan dibahas di ruang meeting bersama 

saya.  

 



  

 

6.  Apakah dalam 

mencari ide untuk 

tema pembahasan 

perlu melakukan 

riset terlebih 

dahulu? Dan 

membutuhkan 

waktu berapa lama?  

Ya pastinya karena riset itu penting banget 

untuk melihat bentuk pembahasan apa yang 

sedang di gemari masyarakat luas, untuk jangka 

waktunya biasanya sekitar 2 minggu sebelum 

dilakukannya shotingan. 

 

7.  Apakah dalam 

menentukan tema 

pembahasan 

dilakukannya 

meeting? Biasanya 

yang dibahas apa 

saja? 

tentu ada dilakukannya meeting bersama anak 

magang dan kreatif dalam mebahasa tema, 

kemudian mereka akan mempresentasikan hasil 

yang mereka buat. Biasanya kalu di meeting 

pastinya yang dibahas seputar isi dari tema dan 

naskah yang mereka buat dengan pandangan 

mereka masing-masing, seperti model 

bahasanya kaya gimana, pertanyaan untuk 

narasumbernya masuk akal atau tidak, lalu 

isinya harus berkaitan juga dengan islam dan 

judulnya harus unik serta mengandung ilmu 

yang dapat dibahas. Lalu saya akan 

mengoreksinya dan memberikan pandangan 

saya, kemudian saya akan menyeleksi dan 

menyetujui tema yang sudah dipresentasikan 

layak diangkat atau tidak.   



  

 

8.  Bagaimana 

muslim tv 

menyisipkan 

dakwah dalam 

talkshow share it 

yang membahas 

tema pembahasan 

umum? Apakah 

ada strategi 

tersendiri dalam 

hal ini?   

Zaman sekarang orang suka bosen ya dengan 

ceramah yang sifatnya monoton gitu, apalagi 

banyak televisi yang menyediakan program 

religi yang menarik-menarik makanya kita 

gamau kalah juga dan berusaha untuk program 

kita menarik dimata para penonton, nah di share 

it kita buat dalam 4 segmen dalam episodenya 

jadi dalam obrolan yang santai tetap ada sangkut 

pautnya dengan religinya, nah biasanya untuk 

menyisipkan dakwah kita taruh di segmen 2, 

jadi segmen 2 konsepnya ustadz akan tausiyah 

sendirian tanpa host 

9.  Apa alasan 

muslim tv 

mengemas konten 

dakwah share it 

dalam format 

talkshow? 

Sebenernya awal mula nya karena kita emang 

mau terlihat seperti twoway communication aja 

sih jadi keliatannya kaya ada guru dan murid, 

kalo cuman 1 orang aja itu kan lebih 

membosankan gitu, makanya kita buat 

formatnya seperti talkshow supaya komunikasi 

nya 2 arah dan jadi tidak membosankan bagi 

penontonnya. Tapi buat dakwah dengan konsep 

talkshow juga butuh kreativitas yang lebih untuk 

nyusun materi pembahasannya, jadi gak sekedar 

ngobrol aja ada edukatif dan pesan dakwahnya 

juga tersampaikan. Makanya di Share It kita 

juga ada pertanyaan dari netizen dan crew biar 

lebih interakti 



  

 

10.  Apakah muslim tv 

memanfaatkan 

media sosial 

sebagai penarik 

minat penonton? 

Kita memanfatkan banget media sosial, bahkan 

kita juga suka upload di youtube juga dan 

upload teaser di Instagram jadi penonton tau 

episode berikutnya apa sih yang akan dibahas 

11.  Apa ciri khas yang 

membedakan 

Program share It? 

Kita berusaha menjadi share it itu bukan tempat 

belajar yang kaku, makanya kita buat share it ini 

seperti podcast atau model talkshow gitu, 

walaupun terlihat santai tapi nuansa religinya 

masih ada. Hal ini juga jadi pembeda Share It 

dengan program lain di Muslim TV. 

12.  Apakah ada 

ketentuan atau 

kriteria tersendiri 

dalam pemilihan 

narasumber?  

 

Tentu ada kriteria untuk narasumber perlu ada 

persetujuan juga dari atasan, saya juga akan 

mencari narasumber yang memang juga netral 

dalam membicarakan tema yang dibahas. untuk 

proses mencari risetnya sendiri yang pertama 

dilakukan mengidentifikasi narasumber terlebih 

dahulu karena ada ketentuan untuk mencari 

narasumber yang tidak terlalu ke kanan atau ke 

kiri banget dalam pembahasan, jadi proses itu 

benar-benar sulit karena untuk mencari 

narasumber yang netral dan cocok sesuai yang 

kita mau. Biasanya saya juga mencari 

narasumber dan mengklasifikasi sesuai dengan 

bidangnya misalnya bahas tentang ekonomi 

syariah, tentang akidah dan lainnya, 



  

 

13.  Menurut mba Wulan 

penting tidak adanya 

strategi kreatif 

dalam mengemas 

konten dakwah 

muslim tv 

khususnya dalam 

program share it? 

 

Penting banget, pasti dalam program share it 

juga selalu berubah dari mulai tema, settingan 

tempatnya, hostnya dan lainya. Itu termasuk 

dalam strategi kreatif kita supaya tidak jenuh, 

dari situ kita tim muslim tv di tuntut untuk 

kreatif yang memang terbilang susah sekali 

mencari minat penonton yang tayangannya 

bersifat dakwah, makanya kita juga kadang 

melakukan evaluasi program share it, konten 

dakwah seperti apa sih yang masyarakat gemari, 

jadi untuk program share it bertahan sampai 

sekarang sudah 3 tahun itu sebuah pencapaian 

yang luar biasa 

14.  Strategi kreatif 

seperti apa yang 

dijalankan sehingga 

program share it 

berjalan sampai 

sekarang? 

 

Kalau untuk startegi kreatif pasti udah 

menyangkup dari pra, produksi, pasca ya, jadi 

kalau untuk di pra produksi paling di naskah dan 

narasumbernya biasanya kita memakai tema 

yang menarik dan sedang viral di media sosial 

baru kita angkat, kalau untuk narasumber kita 

mencari ustadz yang emang gaya tausiyahnya 

yang terbilang seru dan gak terlalu kaku jadi itu 

yang bakal menjadi hal menarik di Share It. 

Untuk produksi paling ke kita lebih setingan 

tempat kaya kita buat tidak terlalu religi banget 

makanya kita setting tempat modelnya kaya 

podcast, sedangkan kalau di pasca kita 

kreatifkan dari mulai backsound lagunya, video 



  

 

OBB nya, kita juga tampilkan dalil dan hadist di 

videonya 

15.  Menurut mba 

Wulan sebagai 

produser apa saja 

faktor pendukung 

dan faktor 

penghambat dari 

awal mencari ide 

hingga pelaksanaan 

ide kreatif maupun 

strategi kreatif tim 

muslim tv 

khususnya dalam 

program share it?  

 

Faktor pendukungnya mungkin support dari tim 

muslim Tv ya, biasanya kita pasti meeting dulu 

share it mau seperti apa bentukannya dari situ 

kita dapat masukan, bahkan kadang dari atasan 

kaya programing dan eksekutif produser juga 

suka memberikan masukan untuk program share 

it ini, jadi kita saling bantu dan dan tidak lepas 

komunikasi satu sama lain untuk mengerjakan 

tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

Faktor pendukung lainnya juga anak magang sih 

mereka membantu banget karena tim muslim Tv 

dikit. Faktor penghambat biasanya ide cari tema 

sih soalnya kita harus ngikutin terus apa yang 

sedang ramai dibahas media sosial sedangkan 

kerjaan saya tidak cuma mantau hal tersebut jadi 

kadang agak keteteran buat hal ini sih, makanya 

kadang saya juga minta bantuan anak magang 

juga karena mereka anak milenial jadi pasti 

mereka ikut perkembangan yang ada sekarang 

ini. 

16.  Menurut mba Wulan 

apa faktor 

penghambat dan 

pendukung dalam 

memproduksi 

faktor penghambatnya terutama buget yang 

terbilang minim, jadi kita mikirin untuk 

settingan studio, narasumber dan host juga 

sesuai buget yang dikasih, kondisi studio juga 

kadang jadi penghambat soalnya di MNC 



  

 

program share it? Channels bukan cuma Muslim TV aja kadang 

harus gantian buat studionya nah kalo dapetnya 

yang kurang memadai jadi kita harus kondisiin 

dengan baik studionya, Tim Muslim TV juga 

terbilang sedikit jadi butuh bantuan banyak 

orang apalagi kalau setting stage dan 

mempersipakan dari mulai pra produksi sampai 

ke pasca produksi dibutuhkan banget, tapi 

untungnya kita kebantu dengan anak magang.     

17.  Bagaimana evaluasi 

tim muslim tv 

meningkatkan 

kualitas konten 

dakwah share it? 

baik dari segi topik, 

narasumber, naskah, 

dan lainnya mba?  

 

Biasanya kita selalu liat dulu hasil data rating 

penonton yang diberikan tim programing, tema 

seperti apa sih yang banyak ditonton, terus 

narasumber siapa yang paling banyak ditonton. 

Nah dari situ baru bisa terlihat apa yang harus 

kita evaluasi atau apa yang harus kita ubah dari 

segi naskah, narasumber dan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

B. Narasumber 2 

Nama  : Ria Andaresta  

Jabatan : Creative Muslim TV 

Waktu   : 14 Juli 2023 

Tempat : MNC Channels Tower 2 Lt4, Ruang Redaksi 

No  Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana peran sebagai 

creative muslim tv 

khususnya dalam program 

share it? 

 

Peran saya pastinya membantu dalam 

pembuatan naskah, selain itu juga 

biasanya saya juga mengurus terkait pra 

produksi seperti mengirim request 

properti shotingan, BO jadwal 

shotingan, mengirim request crew dan 

membuat surat perizinan area. 

 

2.  Apakah kaka juga terlibat 

dalam menentukan ide tema 

yang dibahas?  

 

Untuk tema biasanya ditentukan oleh 

produser, paling biasanya saya cuman 

mengembangkan naskah dari refrensi 

yang udah dikasih oleh produser 

3.  Berapa segmen dalam 

program share it? 

Ada 4 segmen dalam setiap episodenya 

4.  Apa saja yang dibahas 

dalam setiap segmen? 

1 episode itu ada 4 segmen, untuk 

segmen 1 mengenai pertanyaan 

pembahasan tema pertanyaan ada 4, 

segmen ke 2 itu biasanya tausiyah 

ustadz sendirian tentang tema yang di 

bahas, kalau segmen 3 pertanyaan dari 

netizen sekita 4 pertanyaan, terakhir 



  

 

pertanyaan dari crew sekitar 4-5 

pertanyaan. Setiap persegmen 

waktunya sekitar 10-12 menit, jadi 1 

episode kalau ditotal jadi sekitar 40 

sampai 48 menitan. 

 

5.  Menurut kaka penting tidak 

strategi kreatif dalam 

mengemas konten dakwah 

muslim tv khususnya dalam 

program share it? 

Iya penting banget, adanya stategi 

kreatif kita jadi bisa liat progress dalam 

program kita seperti apa, jadi kita bisa 

lebih mendalam dalam memikirkan 

strategi kreatif yang dilakukan dari 

mulai pra produksi, produksi, dan pasca 

produksi. 

6.  Bagaimana proses pra 

produksi share it? Apa saja 

yang dipersiapkan kakak 

sebagai creative? 

Karena di MNC Chanels bukan hanya 

Muslim TV saja Chanelsnya jadi untuk 

semua kebutuhan produksi harus 

membuat surat request dulu, mulai 

mengirim request properti shotingan, 

BO jadwal shotingan, request 

konsumsi, request transportasi, 

mengirim request crew, membuat surat 

perizinan area, dan surat kontrak 

narasumber dan host. Semua itu 

menjadi tugas saya sebelum produksi 

Share It, Dan tugas lainnya kaya 

menghubungi narasumber dan 

breafieng, saya dibantu sama anak 



  

 

magang. Jadi itu yang saya persiapkan 

saat pra produksi  

7.  Bagaimana pembuatan 

naskah, apakah semua tim 

ikut berperan?  

 

Tidak semua ikut paling yang 

ditugaskan saja oleh produser, Biasanya 

produser meriset dahulu tema besarnya 

dan narasumbernya, setelah itu akan 

ditugaskan ke anak magang untuk 

mencari ide dan pembuatan naskah, 

karena anak magang di Muslim TV 

banyak jadi kita berdayakan untuk 

mendiskusikan tema pembahasan, jadi 

semakin banyak bermunculan ide-ide 

baru tema pembahasan talkshow Share 

It 

8.  Bagaimana proses produksi 

share it? Apa saja yang 

dipersiapkan kaka sebagai 

tim creative? 

Untuk di produksi paling breafing 

narasumber, crew call narasumber 

9.  Bagaimana proses pasca 

produksi share it? Apa saja 

yang dipersiapkan kaka 

sebagai tim creative? 

Kalau di pasca creative tidak terlalu 

mencangkup banget ya karena ranah 

pasca lebih kepada editing, jadi 

biasanya saya cuman terlibat mengecek 

terkait kontrak kepada narasumber, 

terus juga teaser di upload ke media 

sosial. 

10.  Apakah muslim TV 

menggunakan media soial 

Muslim Tv mempunyai media sosial 

dari mulai youtube, Instagram, Tiktok 



  

 

sebagai penarik peminat 

penonton? 

 

dan facebook. 

Tapi muslim Tv lebih aktif ke 

Instagram dan Youtube untuk 

menyebarluaskan teaser setiap episode 

dalam program share it, itu dilakukan 

untuk menarik peminat penonton, dari 

cuplikan tersebut juga berpengaruh 

terhadap tingkat penasaran penonton 

tentang pembahasan yang sedang di 

bahas 

11.  Apakah ada gladiresik 

dalam proses shoting Share 

It ? 

Share It dilakukan secara tapping jadi 

tidak ada gladi resik atau uji coba yang 

dilakukan, jika ada kesalahan bisa 

diulang kembali. 

12.  Menurut kaka apa faktor 

penghambat dan pendukung 

dalam memproduksi 

program share it ? 

Pengahambatnya ya kaya narasumber 

kadang tidak sesuai jadwal datengnya 

itukan jadi mengulur waktu yang udah 

kita tentukan, konsumsi yang kurang 

padahal kita udah menghitung sesuai 

orangnya tapi ada aja kadang 

narasumber suka bawa selain 

asistennya soalnya kita juga punya 

batasan buget buat konsumsi. 

Pendukungnya alat shotingan memadai 

karena sebelumnya kita pasti udah 

kirim request alat jadi kita bisa dapet 

alat yang kita mau buat shotingan, 



  

 

selain itu adanya crew tambahan kaya 

cameramen dan audiomen khusus yang 

sudah disediakan oleh MNC Channels 

juga jadi faktor pendukung dalam 

program Share It. 

13.  Menurut kaka sebagai 

kreatif apa saja faktor 

pendukung dan faktor 

penghambat dari awal 

mencari ide hingga 

pelaksanaan ide kreatif 

maupun strategi kreatif tim 

muslim tv khususnya dalam 

program share it?  

 

Faktor pendukungnya adanya peserta 

magang, itu juga menjadi ide baru dan 

pembahasan tema jadi luas, kalau 

penghambatnya karena terbatasnya tim 

Muslim TV, makanya adanya anak 

magang itu juga membantu kita dalam 

kekurangan tim, untuk jalanin program 

share it tidak mungkin yang terlibat 

sedikit apalagi Muslim TV juga punya 

program lain, kalau kekurangan orang 

udah pasti kita bakal kerteteran.  

14.  Apakah setiap hasil video 

share it yang jadi akan di 

preview kembali? 

Iya preview kembali oleh produser  

15.  Apakah ada evaluasi yang 

dilakukan dalam meninjau 

program share it ? 

Terkait itu, kalau memang ada yang 

harus di evaluasi kita akan evaluasi dan 

memperbaiki apa yang kurang dan apa 

yang perlu ditambahkan. Kita selalu 

mencoba melakukan yang terbaik untuk 

setiap episode di Share It untuk para 

penonton. 

 



  

 

C. Narasumber 3 

Nama  : Rafie Prayoga 

Jabatan : Production Assistant Muslim TV 

Waktu   : 14 Juli 2023 

Tempat : MNC Tower 3 Lt12, Booth Editing 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana peran kaka 

sebagai PA muslim tv 

khususnya dalam program 

share it ? 

Peran saya sendiri lebih banyak di 

produksi dari mulai setting stage, 

persiapan property shotingan, 

mengecek terekam dengan baik atau 

tidak. 

2.  Menurut kaka penting tidak 

strategi kreatif dalam 

mengemas konten dakwah 

muslim tv khususnya dalam 

program share it? 

Penting banget adanya strategi kreatif, 

untuk program dakwah seperti share it 

ini harus ada pemikat penonton, 

makanya share it dibuat lebih santai 

dan general agar siapapun bisa 

menonton tayang share it ini. 

3.  Apakah kaka ikut berperan 

dalam menyumbangkan ide-

ide kreatif maupun inovasi 

strategi kreatif untuk 

program share it? misalnya 

dalam pengambilan gambar 

yang bagus seperti apa atau 

menggunakan greenscreen 

sehingga hasil take videonya 

bagus? 

Kalo untuk terkait ide-ide dalam tema 

dan naskah aku tidak berkecimpung 

disana, tapi biasanya untuk posisi 

pengambilan gambar seperti apa dan 

mengarahkan cameran men aku ikut 

campur dalam hal tersebut, dan 

settingan stage biasanya aku juga ikuti 

kemauan produser aja seperti apa 

nanti tinggal aku kembangin dan 

pengamplikasiannya. 



  

 

4.  Bagaimana proses pra 

produksi program share it, 

apa saja yang disiapkan kaka 

sebagai PA? 

Terkait pra produksi saya paling 

menyiapkan setting stage 1 hari 

sebelum shottingan dimulai, 

mengecek lagi ada alat yang rusak 

atau tidak, dan kalo tugas untuk 

sebelum H- Jam saya menata alat dan 

property lain yang dibutuhkan dalam 

produksi Share It. 

5.  Bagaimana proses produksi 

program share it, apa saja 

yang disiapkan kaka PA? 

Untuk di produksi saya akan 

mengecek posisi kamera dan audio 

sudah bagus atau belum, dan di 

produksi saya juga ikut mengarahkan 

serta mengawasi kameramen dalam 

pengambilan video   

6.  Bagaimana proses pasca 

produksi program share it, 

apa saja yang disiapkan kaka 

sebagai PA? 

Kalau di pasca produksi saya 

mindahin VT ke komputer editing, 

lalu saya juga menyusun tayangan 

yang siap tayang kedalam folder, dan 

folder tersebut akan dikirim ke 

programing, untuk proses pengiriman 

tayangan biasanya saya dibantu juga 

sama anak magang 

7.  Biasanya mempersiapkan 

peralatan yang di butuhkan 

untuk shotingan berapa lama 

waktunya? Dan siapa yang 

membantu kaka mengurus 

semuanya? 

Untuk peralatan yang dibutuhkan 

dalam proses produksi paling H-jam 

sebelum memulai dari menata kamera, 

lighting dan lainnya, dan biasanya 

saya selalu dibantu anak magang 

dalam mempersiapkan semuanya 



  

 

D. Narasumber 4 

Nama  : Muhammad Rafie Agnia 

Jabatan : Editor Muslim TV 

Waktu   : 14 Juli 2023 

Tempat : MNC Tower 3 Lt12, Booth Editing 

No.  Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana peran kaka 

sebagai editor muslim tv 

khususnya dalam program 

share it? 

Saya lebih berperan di pasca produksi 

dalam melakukan editing, biasanya 

mengikuti dalam mengedit biasanya saya 

mengikuti ketentuan dari produser. 

2.  Apakah dalam mengedit 

hasil video program share 

it ada ketentuannya? Siapa 

yang memberikan 

ketentuan tersebut? 

Tentu ada ketentuannya dan biasanya 

produser yang memberikan ketentuan 

tersebut dan untuk ketentuannya seperti 

format, backsound, dan lainnya. 

3.  Menurut kaka penting 

tidak strategi kreatif dalam 

mengemas konten dakwah 

muslim tv khususnya 

dalam program share it? 

Sangat penting sekali, apalagi saya 

berperan di proses editing strategi kreatif 

dalam mengedit juga dibutuhkan, agar 

video terlihat menarik dan terlihat baik saat 

ditayangkan nantinya. 

4.  Bagaimana proses pasca 

produksi yang dilakukan 

kaka sebagai editor? 

Saya melakukan edit video yang sudah 

dipindahkan oleh PA (Production assistant) 

dikomputer editing, dalam proses ini sayan 

juga kordinasi bersama PA untuk 

menyeimbangkan data antara video dan 

audio sesuai, dan proses editing biasanya 

saya pakai aplikasi Adobe premier. Untuk 



  

 

awal edit saya akan menyusun dulu dari 

segmen 1-4 sesuai dengan naskah, setelah 

itu saya akan menambahkan backsound, 

low third, bumper dan lainnya.  

5.  Apakah hasil editan video 

akan direvisi kembali. 

Dan siapa yang 

mengoreksi hasil video 

tersebut? 

Iya pasti di preview kembali oleh produser, 

dan produser akan memberikan catatan apa 

saja yang musti direvisi dalam video 

tersebut 

 

 

  



  

 

Lampiran Dokumentasi  

 

 
  

Wawancara Bersama Produser Wawancara Bersama PA 

(ProductionAssistant) 

Wawancara Bersama Creative Wawancara bersama Editor 
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